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Abstract  

 

Bone Bolango Regency is one of the regencies in Gorontalo Province which has abundant natural 

resources and amazing natural landscapes. Thus, these abundances have led the regency to be one of the 

most appealing areas to be explored by domestic and foreign tourists. Hawever, there is a lack of 

information regarding tourist attractions in Bone Bolango Regency, regarding detailed information on 

each tour, types of tourism, distribution of tourist locations, end  exiting tourist facilities. Therefore, such 

a condition caused lacking tourists to visit Bone Bolango Regency. The research aimed to develop a GIS 

Web-Based Tourism Geographic Information System at the Bone Bolango Regency Tourism Agency. 

The development of Geographic Information System applied the prototype method. As a result, the 

system could help tourists access information and explanations regarding tourist attractions and map the 

distribution of tourist attractions in Bone Bolango Regercy so that tourist could obtain detailed 

information regarding tourist attarctions. 
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Abstrak  

 

Kabupaten Bone Bolango merupakah salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi Gorontalo. Daerah ini 

memiliki sumber daya alam yang melimpah serta benteng alam yang menakjubkan. Dengan berbagai 

sumber daya alam melimpah dan benteng alam yang menakjubkan di Kabupaten Bone Bolango 

menjadikan Kabupaten ini menjadi salah satu wilayah yang sangat menarik untuk dijelajahi oleh 

wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara. Kurangnya informasi mengenai objek wisata di 

Kabupaten Bone Bolango baik mengenai informasi detail setiap wisata, jenis wisata, sebaran lokasi 

wisata, serta fasilitas wisata yang ada sehingga masih kurangnya masyarakat atau wisatawan yang 

mengetahui informasi wisata yang ada di Kabupaten Bone Bolango. Tujuan penelitian ini ialah untuk 

mengembangkan Sistem Informasi Geografis Pariwisata Berbasis Web GIS di Dinas Pariwisata 

Kabupaten Bone Bolango. Pengembangan Sistem Informasi Geografis menggunakan metode prototype. 

Dengan adanya pengembangan Sistem Informasi Pariwisata Berbasis Web GIS ini dapat membantu 

wisatawan untuk mendapatkan informasi dan penjelasan terkait objek wisata, sebaran pemetaan objek 

wisata yang ada di Kabupaten Bone Bolango sehingga wisatawan bisa mendapatkan informasi secara 

detail terkait objek wisata. 
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1. Pendahuluan  

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keindahan baik alam 

maupun keindahan budaya yang beranekaragam dari Sabang sampai Merauke. Sektor 

pariwisata merupakan sumber ekonomi yang cepat mendatangkan devisa bagi negara 

atau daerah tujuan wisata. Adapun keuntungan yang bisa diperoleh melalui pendapatan 

nilai tukar mata uang asing, pendapatan pemerintah yang diperoleh melalui pengenaan 

pajak langsung atas barang dan jasa serta pajak tidak langsung melalui bea dan cukai. 

Kabupaten Bone Bolango merupakah salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi 

Gorontalo. Daerah ini memiliki sumber daya alam yang melimpah serta benteng alam 

yang menakjubkan. Dengan berbagai sumber daya alam melimpah dan benteng alam 

yang menakjubkan di Kabupaten Bone Bolango menjadikan Kabupaten ini menjadi 

salah satu wilayah yang sangat menarik untuk dijelajahi oleh wisatawan domestik 

maupun wisatawan mancanegara. 

Beberapa objek wisata dapat ditemui di Kabupaten Bone Bolango sangat 

beragam diantaranya ada lebih dari 55 tempat wisata yang terbagi dari tiga jenis sebaran 

wisata yaitu wisata alam berjumlah 40, objek wisata bahari 10, dan wisata sejarah 5 

yang ada  di Kabupaten Bone Bolango. Mulai dari pemandian Bukit Meranti, 

Pemandian Lombongo, Danau Perintis, Benteng Ulantah, Benteng Otanaha, Bukit 

Tangga Bali, Bukit Peyapata, Bogani Nani Wartabone National Park, Longalo Reiver 

Tubing, Tebing Bidadari, Monument Center Point, Air Terjun Pattuku,  Air Terjun 

Taludaa, Pantai Wisata Hiu Paus Batuberani, dan Taman Laut Olele dan masi banyak 

lagi (Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah Kabupaten Bone Bolango, 

2022). 

Melimpahnya potensi sumber daya alam serta memiliki keberagaman benteng 

alam yang menakjubkan yang dapat dijadikan tempat wisata namun masih kurangnya 
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informasi tentang objek wisata untuk memberikan kemudahkan informasi kepada 

wisatawan terkait objek wisata yang ada di Kabupaten Bone Bolango. Kurangnya 

informasi mengenai objek wisata di Kabupaten Bone Bolango baik mengenai informasi 

detail setiap wisata, jenis wisata, sebaran lokasi wisata, serta fasilitas wisata yang ada 

sehingga masih kurangnya masyarakat atau wisatawan yang mengetahui informasi 

wisata yang ada di Kabupaten Bone Bolango. Berikut jumlah wisatawan domestik dan 

mancanegara dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jumlah Wisatawan Domestik dan Mancanegara 2018-2020 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Bone Bolango 

Mengacu pada 2 penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Romel dan Siahaan (2021) Sistem Informasi Geografis Pemetaan Tempat Wisata di 

Wilayah Kabupaten Tanggamus Berbasis Web. Manfaat penelitian ini adalah mempu 

memberikan informasi tentang penyebaran tempat wisata yang rinci, cepat dan tepat. 

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Tinambuna dan Sintaro (2021) Perancangan 

Sistem Informasi Geografis Wisata Industri Berbasis Web Dinas Pariwisata Kabupaten 

Bekasi. Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi wisata industri yang 

lebih luas sebagai akses informasi oleh siapa saja. 



 

  

 Hal. | 77 

Pentinganya penelitian dilakukan dengan menggunakan suatu pengembangan 

Sistem Informasi Geografis dengan metode prototype terkait objek wisata di Kabupaten 

Bone Bolango. Metode prototype merupakan metode pengembangan perangkat lunak 

yang memungkinkan adanya interaksi antar pengembang sistem dengan pengguna 

sistem sehingga dapat mengatasi ketidakserasian antara pengembang dan pengguna. 

Dengan pengambangan Sistem Informasi Geografis dapat memberikan informasi dan 

penjelasan terkait dengan objek wisata yang dapat membantu wisatawan mendapatkan 

informasi yang detail. Dengan memanfaatkan data pariwisata di Kabupaten Bone 

Bolango dapat menghasilkan informasi pemetaan yang berguna bagi pemerintah 

maupun masyarakat, khususnya Dinas Pariwisata Kabupaten Bone Bolango. Untuk 

mengetahui objek-objek wisata di Kabupaten Bone Bolango yang dapat digunakan 

sebagai salah satu langkah dalam mengembangkan wisata di Kabupaten Bone Bolango. 

2. Metode 

A. Prototype 

Metode pengembangan system yang digunakan pada pembuatan aplikasi  yaitu 

pengembangan Prototype. Menurut Prabowo (2020) Prototype merupakan suatu metode 

pengembangan sistem yang menggunakan pendekatan untuk membuat sesuatu program 

dengan cepat dan bertahap sehingga segera dapat di evaluasi oleh pemakai. Prototype 

mempunyai 5 tahapan, yaitu : Communication, Quick Plan, Modeling Quick Design, 

Construction, dan Deployment, Delivery & Feedback.  

1. Kominukasi (Communication), yaitu pengumpulan data awal dengan  menganalisis 

kebutuhan pengguna. 

2. Perencanaan Cepat (Quick Plan), yaitu tahapan perencanaan kebutuhan. 
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3. Pemodelan Desain Cepat  (Modeling Quick Design), yaitu tahapan pembuatan 

desain. 

4. Konstruksi (Construction), yaitu tahapan pembuatan perangkat prototype, termasuk 

pengujian dan penyempurnaan system. 

5. Penyebaran, Pengiriman & Masukan (Deployment, Delivery & Feedback), yaitu 

mengevaluasi prototype dan mempertejam analisis terhadap kebutuhan pengguna. 

Peneliti akan melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap prototype yang telah 

dibuat sebelumnya. 

B. Pengumpulan Data 

Tahapan pengumpulan data dilakukan dengan mencari informasi yang berhubungan 

dengan masalah yang akan diteliti. Pada penelitian ini dilakukan observasi, wawancara, 

dan studi dokumen untuk bisa mendapatkan data berupa informasi objek wisata, 

ketegori objek wisata, serta sebaran informasi pemetaan objek wisata. 

C. Implementasi Sistem 

a. Communication / Komunikasi 

  Pada tahapan ini dilakukan proses komunikasi terhadap kebutuhan software, dan 

dilakukan pertemuan dengan Kepala Bagian Pariwisata Kabupaten Bone Bolango untuk 

mengumpulkan informasi serta data yang dibutuhkan. Hasil dari komunikasi akan 

menjadi acuan dalam pengambangan sistem informasi periwisata berbasis web GIS di 

Dinas Pariwisata Kabupaten Bone Bolango. 

b. Quick Plan / Perencanaan Cepat 

        Proses Quick Plan / perencanaan cepat merupakan lanjutan dari communication / 

komunikasi yang akan menghasilkan dokumen user requirement atau juga bisa 

dikatakan sebagai sebuah data yang berhubungan dengan keinginan user dalam 

pembuatan software termasuk rencana yang akan dilakukan pada pengambangan sistem 
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informasi periwisata berbasis web GIS di Dinas Pariwisata Kabupaten Bone Bolango. 

c. Modeling Quick Design / Desain Cepat 

        Pada tahapan ini, data berupa hasil komunikasi serta pengunpulan data selanjutnya 

dibuatkan dalam bentuk rancangan desain sistem dengan pemodelan sistem hingga 

perancangan antarmuka sistem. Tahapan ini berguna untuk memberikan gambaran apa 

saja yang bisa dilihat oleh pengguna sistem. Desain cepat ini juga menggunakan Data 

Flow Diagram (DAD) sebagai dasar perencanaan sistem informasi periwisata berbasis 

web GIS di Dinas Pariwisata Kabupaten Bone Bolango. 

d. Construction of Prototype / Konstruksi Prototype 

       Pada tahapan ini peneliti menggunakan hasil tahapan sebelumnya yakni tahap 

desain cepat dalam melakukan pembuatan sistem yang telah disepakti sesuai dengan 

keinginan Dinas Pariwisata Kabupaten Bone Bolango dengan menerapkan sistem 

informasi pariwisata menggunakan metode prototype berbasis web GIS untuk 

mendukung Dinas Pariwisata Kabupaten Bone Bolango dalam mengelola objek wisata 

serta bisa memberikan informasi yang akurat dan efisien. 

e. Deployment Delivery & Fedback / Penyebaran, Pengiriman, & Masukan 

       Setalah pada tahapan pembuatan sistem telah selesai, selanjutnya penyebaran dan 

pengiriman menunjukn hasil pembuatan sistem kepada Dinas Pariwisata Kabupaten 

Bone Bolango sehingga pihak Dinas dapat memberikan saran serta masukan 

kekurangan terhadap rancangan sistem. Dari hasil umpan balik pengguna maka 

selanjutnya akan dilakukan evaluasi sistem untuk pengujian  memberikan kuisioner 

menggunakan SUS (System Ussability Scale), kepada pegawai Dinas Pariwisata 

Kabupaten Bone Bolango untuk mengetahui kegunaan sistem informasi dari presepsi 

pengguna sistem informasi.  
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3. Hasil dan Pembahasan  

A. Pengumpulan Kebutuhan 

Pengumpulan kebutuhan data dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan sistem. 

Analisis kebutuhan sistem digunakan untuk menganalisis sebuah kebutuhan sistem 

baru. Dalam kebutuhan sistem terdiri dari analisis kebutuhan admin, kebutuhan 

pengunjung dan Sistem Informasi Geografis Wisata yang ada di Kabupaten Bone 

Bolango. Analisis kebutuhan sistem dibagi menjadi dua yaitu kebutuhan fungsional dan 

kebutuhan non fungsional. 

a. Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional mempunyai dua entitas yaitu admin, dan pengunjung. 

Kedua entitas tersebut memiliki kebutuhan aktifitas fungsional sebagai berikut : 

1. Admin berperan sebagai pengelola sistem informasi atau aplikasi, dapat melakukan 

input data seperti data objek pemetaan wisata, data profil instansi, data kategori 

wisata, dan fasilitas yang terdapat diobjek wisata. 

2. Pengunjung sebagai pengguna dapat mengakses informasi mengenai tampilan peta 

objek wisata yang ada di Kabupaten Bone Bolango, tampilan profil instansi, objek 

wisata, peta dan informasi lainnya.  

b. Kebutuhan Non Fungsional 

Kebutuhan non fungsional dapat disebut juga sebagai kebutuhan yang ditempuh 

untuk mengetahui suatu spesifikasi kebutuhan dan kelayakan dari sistem atau aplikasi 

yang akan dibuat. Spesifikasi kebutuhan yaitu kebutuhan perangkat keras dan kebuthan 

perangakat lunak. 
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B. Perancangan Sistem 

Penelitian ini menggunakan DAD level 0 terdiri dari  3 alur sistem yang 

menggambarkan alur sistem secara umum yaitu inputan data yang dimasukan sistem 

proses yang terjadi setelah inputan dilakukan, dan output atau hasil dari proses pada 

sistem. Berikut dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Arus Data Level 0 

C. Mengkodekan Sistem 

a. Tampilan Halaman Awal  Sistem Informasi 

Halaman ini menampilakan kepada Pengunjung untuk mengetahui lokasi titik 

keberadaan serta mendapatkan informasi tentang objek wisata yang ada. Dapat dilihat 

pada gambar 3. 
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Gambar 3. Tampilan Halaman Awal  Sistem Informasi 

b. Tampilan Halaman Login 

Halaman ini ditunjukan kepada Admin sebelum masuk ke dalam sistem admin harus 

memasukan Email dan Password. Dapat dilihat pada gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tampilan Halaman Login 

c. Tampilan Halaman Dashboard 

Halaman admin untuk menampilkan data admin. Terdapat tombol hapus dan edit . 

Dapat dilihat pada gambar 4.. 
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Gambar 5. Tampilan Halaman Admin 

d. Tampilan Halaman Form Tambah Titik Pemetaan 

Halaman form tambah titik pemetan adalah halaman berfungsi untuk menambah 

informasi pemetaan. Dapat dilihat pada gambar 4.25 berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tampilan Halaman Form Tambah Titik Pemetaan 

D. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk mencari kesalahan dan kekurungan dari sistem 

yang telah dibuat, sehingga dapat diketahui apakah sistem yang telah dibuat sudah 
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berfungsi dengan baik atau tidak. Pada pengujian sistem ini menggunakan pengujian 

blackbox. 

a. Blackbox 

Tabel 1. Blackbox Halaman Awal Sistem Informasi 

No Data Masukan Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil Yang 

Diperoleh 

Keterangan 

1 Mengecek Lokasi 

Objek Wisata 

Menampilkan 

objek wisata yang 

terdekat dengan 

titik keberadaan 

Muncul peta 

objek wisata dan 

rekomendasi 

objek wisata 

terdekat sesuai 

titik keberadaan 

 

 

Sesuai 

2 Melihat objek 

wisata yang ada 

Menampilkan 

informasi tentang 

objek wisata 

Muncul informasi 

detail tentang 

objek wisata 

 

Sesuai 

3 Mengecek profil 

instansi Dinas 

Pariwisata 

Kabupaten Bone 

Bolango 

Menampilkan 

informasi instansi 

Muncul informasi 

tentang instansi 

Visi Misi dan 

Struktur Pimpinan 

 

 

Sesuai 

 

Tabel 2. Blackbox Halaman Awal Sistem Informasi 

No Data Masukan Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil Yang 

Diperoleh 

Keterangan 

1 Masukan email 

dan password 

yang tidak 

terdaftar disistem 

Menampilkan 

email dan 

password tidak 

terdaftar 

Muncul pesan 

emal dan 

password tidak 

terdaftar 

 

Sesuai 

 

2 Masukan email 

dan password 

yang terdaftar 

Memproses email 

dan password 

yang dimasukan 

Berhasil masuk 

dan menuju 

halaman 

dashboard 

 

Sesuai 

 

Tabel 3. Blackbox Halaman Admin 

No Data Masukan Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil Yang 

Diperoleh 

Keterangan 

1 Menambahkan 

admin baru 

Menampilkan 

form penambahan 

data admin 

Berhasil 

menambahkan 

admin baru 

 

Sesuai 
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2 Menghapus data 

admin 

Menghapus data 

admin yang 

tersimpan 

Data admin 

berhasil dihapus 

 

Sesuai 

3 Mengubah data 

admin 

Mengubah data 

admin yang 

tersimpan 

Data admin 

berhasil diubah 

 

Sesuai 

 

Tabel 4. Blackbox Halaman Data Pemetaan 

No Data Masukan Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil Yang 

Diperoleh 

Keterangan 

1 Melihat data 

pemetaan 

menampilkan data 

pemetaan berupa 

peta dan data 

objek wisata  

menampilkan 

gambar peta 

objek wisata dan 

data objek wisata 

yang tersimpan 

 

Sesuai 

 

2 Melakukan 

tambah data 

pemetaan 

Menampilkan 

form tambah 

informasi objek 

wisata 

Data pemetaan 

berhasil 

ditambahkan 

 

Sesuai 

3 Menghapus data 

pemetaan 

Menampilkan 

notif hapus data 

pemetaan objek 

wisata  

Berhasil 

menghapus data 

pemetaan objek 

wisata 

 

Sesuai 

4 Mengedit data 

pemetaan objek 

wisata 

Menampilkan 

form edit data 

pemetaan objek 

wisata 

Berhasil mengedit 

data pemetaan 

objek wisata 

 

Sesuai 

 

b. Hasil Uji Coba Respon Pengguna 

Pada tahap penerapan juga dilakukan pembagian lembaran kuesioner 

menggunakan SUS (System Ussability Scale), SUS dapat digunakan dalam 

melakukan pengujian teknologi yang independen baik pada perangkat keras, 

perangkat lunak, website dan bahkan perangkat seluler (Ependi, 2017). Untuk 

mengetahui presepsi kegunaan pengguna terhadap aplikasi, kuesioner disebarkan 

kepada 6 pegawai Dinas Pariwisata Kabupaten Bone Bolango dan 6 sebagai 

pengguna. 
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Tabel 5. Hasil Penilain Responden 

    Pernyataan 

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 

1 Syarifudin Usman, SE.MM 5 2 4 2 4 3 5 2 5 2 34 

2 Ronalin Idris 5 3 5 3 5 2 5 2 5 2 37 

3 Yusnita Maksud 5 2 5 3 5 2 5 2 5 3 37 

4 Amelia Hajdu 4 2 4 2 5 2 5 2 4 3 33 

5 Melfi Robby Piri 5 3 5 3 5 2 5 3 5 2 38 

6 Yusman Manti 5 3 5 3 4 2 5 2 5 2 36 

7 Serina Mamonto 5 2 5 2 5 3 5 3 5 2 37 

8 Salsabillah Huntialo 5 2 5 2 5 3 5 2 5 2 36 

9 Eki Hinur 4 2 4 2 5 2 5 2 5 3 34 

10 Alfito Paputungan 5 3 5 3 5 2 5 2 5 2 37 

11 Tian Kobandaha 4 2 4 2 4 2 5 3 5 3 34 

12 Rukli Gaib 5 2 5 2 5 2 4 2 4 3 34 

 

Tabel 6. Hasil Penilaian Ganjil (x-1) 

  

Pernyataan 

No Nama 1 3 5 7 9 total 

1 Syarifudin Usman, SE.MM 4 3 3 4 4 18 

2 Ronalin Idris 4 4 4 4 4 20 

3 Yusnita Maksud 4 4 4 4 4 20 

4 Amelia Hajdu 3 3 4 4 3 17 

5 Melfi Robby Piri 4 4 4 4 4 20 

6 Yusman Manti 4 4 3 4 4 19 

7 Serina Mamonto 4 4 4 4 4 20 

8 Salsabillah Huntialo 4 4 4 4 4 20 

9 Eki Hinur 3 3 4 4 4 18 

10 Alfito Paputungan 4 4 4 4 4 20 

11 Tian Kobandaha 3 3 3 4 4 17 

12 Rukli Gaib 4 4 4 3 3 18 

 

Tabel 7. Hasil Pernyataan Genap Dikurangi Nilainya dari 5 (5-X) 

  

Pernyataan 

No Nama 2 4 6 8 10 total 
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1 Syarifudin Usman, SE.MM 3 3 2 3 3 14 

2 Ronalin Idris 2 2 3 3 3 13 

3 Yusnita Maksud 3 2 3 3 2 13 

4 Amelia Hajdu 3 3 3 3 2 14 

5 Melfi Robby Piri 2 2 3 2 3 12 

6 Yusman Manti 2 2 3 3 3 13 

7 Serina Mamonto 3 3 2 2 3 13 

8 Salsabillah Huntialo 3 3 2 3 3 14 

9 Eki Hinur 3 3 3 3 2 14 

10 Alfito Paputungan 2 2 3 3 3 13 

11 Tian Kobandaha 3 3 3 2 2 13 

12 Rukli Gaib 3 3 3 3 2 14 

 

Tabel 7. Hasil Pernyataan Genap Dikurangi Nilainya dari 5 (5-X) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya menentukan nilai rata-rata dari 12 responden yang telah menilai kualitas 

aplikasi menggunakan SUS. Dari 12 responden yang terlibat, didapatkan total penilaian 

yaitu 967,5 yang kemudian dibagi dengan 12 jumlah responden, maka dihasilkan nilai 

rata-rata yaitu 80,6. 

Berdasarkan hasil akhir dari penilaian responden, kemudian menentukan grade, untuk 

menentukan grade tersebut dibagi menjadi dua tahap yaitu Accepability, Grade Scale, 

Ganjil Genap Skor Skor X 2.5 

18 14 32 80 

20 13 33 82,5 

20 13 33 82,5 

17 14 31 77,5 

20 12 32 80 

19 13 32 80 

20 13 33 82,5 

20 14 34 85 

18 14 32 80 

20 13 33 82,5 

17 13 30 75 

18 14 32 80 

Total 967,5 
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Adjective Rating, kemudian tahap kedua yaitu dari sisi precentile range (SUS skor). 

Berikut merupakan hasil menentukan grade dari kedua tahap : 

1. Accepability, Grade Scale, Adjective Rating. 

Pada tahap pertama ini akan menilai bagaimana pandangan atau prespektif pengguna 

dalam hal ini pengunjung dan staff pengelola Parawisata. Untuk menentukan 

Accepability dikategorikan menjadi 3 yaitu not accepable, marginal low dan high, 

accepable. Grade Scale dikategorikan menjadi A,B,C,D,F, kemudian untuk Adjective 

Rating terbagi menjadi worst imaginable, poor, ok, good, execellent, best imaginable. 

Gambar 4.32 menunjukan penentuan hasil penilaian tahap pertama: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Penetuan Hasil Penilaian SUS Score 

 

Sumber : Edisusilo.com cara menggunakan System Usability Scale (SUS) 

Berdasarkan rata-rata yang didapatkan dari hasil perhitungan kuesioner pada tabel 4.11 

yaitu 80.4167. Maka tingkat accepability range termasuk di ACCEPTABLE, tingkat 

grade scale terdapat pada B, dan adjective rating masuk dalam kategori EXCELLENT. 

2. Percentile Range (SUS Skor) 

Tabel 8. Skala Acceptability  
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Interpretasi SUS Score berdasarkan penilaian responden didapatkan nilai 80,4 maka 

sesuai dengan penilaian tahap kedua termasuk dalam Grade B, sehingga pada tahapan 

distribusi menggunakan SUS dapat dilihat pengguna Sistem Informasi Pariwisata 

Berbasis Web GIS di Dinas Pariwiwata Kabupaten Bone Bolango yang didapatkan 

yaitu EXCELLENT. 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diperoleh yaitu berdasarkan hasil pengembangan Sistem 

Informasi Pariwisata berbasis Web GIS dapat menghasilkan sistem informasi pemetaan 

terkait objek wisata yang ada di Kabupaten Bone Bolango. Dengan adanya 

pengembangan sistem informasi pariwisata berbasis web gis di Dinas Pariwisata 

Kabupaten Bone Bolango dapat digunakan wisatawan untuk mendapatkan informasi 

terkait dengan objek wisata, baik sebaran lokasi wisata, detail wisata dan informasi 

penjelasan objek wisata dan juga dapat membantu pemerintah dalam hal ini Dinas 

Pariwisata Kabupaten Bone Bolango mempromosikan objek wisata yang ada di 

Kabupaten Bone Bolango baik kepada wisatawan domestik dan mancanegara secara 

efektif dan efisien.  
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